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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Gaya Bahasa Satire dalam 

Monolog Awal pada Acara Televisi Meet Nite Live Metro TV, diperoleh 

kesimpulkan berdsarkan hasil penelitian mengenai bentuk- bentuk gaya bahasa 

satire dan bagaimana hubungan antara tuturan pada monolog awal dengan realita 

yang terjadi di masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Gaya Bahasa Satire 

dalam Monolog Awal pada Acara Televisi Meet Nite Live Metro TV, dapat 

disimpulkan bahwa monolog awal dalam acara tersebut mengandung berbagai 

bentuk gaya bahasa satire yang digunakan sebagai sarana penyampaian kritik 

sosial dan politik. Bentuk-bentuk satire yang ditemukan meliputi satire ironi, satire 

sarkasme, satire parodi, satire hiperbola, satire sinisme, dan satire bahasa sosial-

politik. Setiap bentuk satire memiliki karakteristik yang berbeda dalam 

menyampaikan kritik terhadap berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat. 

Satire ironi digunakan untuk menyampaikan kritik secara tidak langsung melalui 

pertentangan antara tuturan dan kenyataan yang sebenarnya. Satire sarkasme 

digunakan melalui ungkapan yang lebih tajam dan langsung untuk menyindir suatu 

kondisi. Satire parodi memanfaatkan peniruan atau pemelesetan terhadap hal-hal 

yang sudah dikenal masyarakat sebagai media kritik. Satire hiperbola digunakan 

dengan cara melebih-lebihkan suatu keadaan untuk menekankan permasalahan 

yang sedang dikritik. Satire sinisme menampilkan kritik yang bernada pesimis 

terhadap berbagai persoalan yang dianggap terus berulang tanpa adanya perubahan 

yang berarti. Sementara itu, satire bahasa sosial-politik digunakan untuk 

mengkritik berbagai fenomena sosial dan politik yang berkembang di tengah 

masyarakat. Keberagaman bentuk satire tersebut menunjukkan bahwa monolog 

awal Meet Nite Live Metro TV tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai media komunikasi yang mampu menyampaikan kritik sosial secara kreatif, 

menarik, dan mudah dipahami oleh penonton. 
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Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa tuturan satire yang 

terdapat dalam monolog awal Meet Nite Live Metro TV memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan realitas sosial dan politik yang terjadi di Indonesia. Hubungan 

tersebut terlihat melalui keterkaitan tuturan dengan berbagai peristiwa dan 

fenomena nyata yang sedang berkembang di masyarakat, seperti kasus korupsi, 

kekerasan seksual, penyalahgunaan jabatan, permasalahan ekonomi, bencana 

alam, kerusakan lingkungan, serta berbagai bentuk ketimpangan sosial lainnya. 

Melalui konsep centrifugal movement, tuturan dalam monolog merefleksikan 

kondisi sosial yang terjadi di luar teks sehingga menciptakan hubungan yang kuat 

antara bahasa dan realitas kehidupan masyarakat. Monolog juga berfungsi sebagai 

media untuk mengungkap berbagai penyimpangan sosial dan politik yang sering 

kali dianggap biasa atau luput dari perhatian publik. Penggunaan ironi dalam 

tuturan memungkinkan realitas tersebut disampaikan dengan cara yang lebih halus 

namun tetap memiliki makna kritik yang kuat. Di samping itu, satire yang 

digunakan dalam monolog memiliki tujuan reflektif, yaitu mengajak masyarakat 

untuk lebih kritis, sadar, dan peka terhadap berbagai persoalan yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Dengan demikian, monolog awal Meet Nite Live Metro TV 

tidak hanya menghadirkan unsur humor sebagai hiburan, tetapi juga berperan 

sebagai sarana kritik sosial yang merepresentasikan realitas masyarakat, 

membangun kesadaran publik, serta mendorong munculnya refleksi dan 

perubahan sosial terhadap berbagai permasalahan yang terjadi di Indonesia. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tuturan pada monolog awal acara 

Meet Nite Live di Metro TV, disarankan agar masyarakat sebagai audiens lebih 

kritis dalam memahami tuturan yang disampaikan melalui media, khususnya yang 

menggunakan gaya bahasa satire. Pemahaman terhadap makna implisit sangat 

diperlukan agar pesan yang disampaikan tidak dipahami secara literal sebagai 

hiburan semata, melainkan sebagai bentuk kritik sosial terhadap realitas yang 

terjadi di lingkungan masyarakat. Selain itu, bagi pihak media dan pembuat 

program, diharapkan dapat terus menghadirkan konten yang tidak hanya 

menghibur tetapi juga edukatif dan reflektif, dengan tetap mempertahankan 
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penggunaan satire sebagai sarana kritik sosial yang efektif, serta memperhatikan 

akurasi informasi dan etika penyampaian agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman. 

Selanjutnya, bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bahwa kritik yang muncul dalam media 

hiburan mencerminkan kondisi nyata serta keresahan publik. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang lebih serius dalam memperbaiki tata kelola pemerintahan, 

meningkatkan pengawasan, serta memperkuat penegakan hukum agar berbagai 

permasalahan seperti korupsi dapat diminimalisasi. Dalam hal ini, lembaga 

penegak hukum seperti Komisi Pemberantasan Korupsi diharapkan terus 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan konsistensi dalam menangani kasus-

kasus korupsi guna membangun kepercayaan masyarakat. 

Adapun bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan memperluas objek kajian tidak hanya pada program televisi, 

tetapi juga pada media digital seperti platform streaming dan media sosial yang 

memiliki karakter komunikasi berbeda. Peneliti berikutnya juga dapat 

menggunakan pendekatan teori yang lebih beragam, seperti analisis wacana kritis, 

pragmatik, atau semiotika, agar memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai makna dan fungsi satire. Selain itu, penelitian lanjutan dapat difokuskan 

pada analisis resepsi audiens untuk mengetahui bagaimana masyarakat 

menafsirkan tuturan satire serta sejauh mana pengaruhnya terhadap pembentukan 

opini publik. Dengan demikian, hasil penelitian di masa mendatang diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap kajian bahasa, 

media, dan kritik sosial. 
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